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Abstract: The purpose of this research is to know the application of scientific approach that can improve 
speaking skills in the fourth grade students of SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta in the academic year of 
2014/2015. The form of this research was Classroom Action Research (CAR) and it was conducted in three 
cycles. Each cycle consisted of four phases, namely planning, acting, observing, and reflecting. The subjects of 
this research were the fourth grade students of SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta in the academic year of 
2014/2015, amounted about 37 students which consist of 16 male students and 21 female students. The data of 
the research were obtained from the teacher of the fourth grade, students, and official documents. To test the 
validity of the data, the researcher used triangulation of the sources and triangulation of techniques. The 
conclusion from this research is the application of scientific approach can improve the speaking skill in the 
fourth grade students of SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta in the academic year of 2014/2015. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan pendekatan saintifik yang dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan berlangsung dalam tiga siklus. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 37 siswa yang 
terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. Sumber data berasal dari guru kelas, siswa dan dokumen 
resmi. Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Simpulan 
dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa 
kelas IV SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
 
Kata kunci : keterampilan berbicara, pendekatan saintifik. 
 
      Bahasa merupakan alat komunikasi sa-
ngat penting dalam kehidupan manusia. Oleh 
karena itu pembelajaran bahasa Indonesia di-
arahkan agar siswa terampil berkomunikasi 
baik lisan maupun tulisan. Keterampilan ber-
bahasa mempunyai empat aspek, yaitu (1) 
menyimak, (2) berbicara, (3) membaca, (4) 
menulis. Keempat keterampilan tersebut sa-
ngat berkaitan erat antara satu keterampilan 
dengan keterampilan lainnya. Keterampilan-
keterampilan tersebut diperoleh dan dikuasai 
dengan cara praktik dan lati-han secara ber-
kesinambungan.  
      Satu dari empat keterampilan berbahasa 
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari untuk berkomunikasi secara lisan dan e-
fektif adalah keterampilan berbicara. Melalui 
kegiatan berbicara seseorang dapat menyam-
paikan pesan, pemikiran, gagasan, dan pera-
saannya. Hal tersebut selaras dengan tujuan 
berbicara menurut Tarigan (2008: 17), yaitu: 
(1) memberitahukan dan melaporkan (to in-
form), (2) menjamu dan menghibur (to enter-
tain), (3) membujuk, mengajak, mendesak, 
meyakinkan (to persuade).  
      Keterampilan berbicara termasuk kete-
rampilan yang sangat sulit, setiap orang be-
lum tentu mempunyai keterampilan berbicara 
secara baik dan benar. Oleh karena itu sangat 
diperlukan perhatian khusus dari dunia pen-
didikan khususnya pendidikan dasar dalam 
mengajarkan keterampilan berbicara kepada 
siswa. Setiap aktivitas siswa banyak menggu-
nakan bahasa lisan atau berbicara sebagai a-
lat komunikasi dalam pembelajaran baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. Apabila 
keterampilan berbicara siswa rendah, maka 
hal tersebut akan berdampak pada hasil bela-
jar dan prestasi yang dimilikinya. Padahal ke-
terampilan berbicara tidak hanya diperlukan 
pada mata pelajaran bahasa saja, melainkan 
semua mata pelajaran. Maka dari itu, kete-
rampilan berbicara harus mulai diperhatikan 
sejak dini. 
      Berdasarkan fakta yang terjadi di seko-
lah dasar hasil pembelajaran berbicara menu-  
 njukkan bahwa hasil belum maksimal. Ren-
dahnya keterampilan berbicara siswa tersebut 
juga terjadi di SD Negeri Laweyan No. 54 
Surakarta. Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan Ibu Sri Kris Setijani, S. Pd. SD., guru 
kelas IV SD Negeri Laweyan No. 54 Sura-
karta menyatakan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 
Kesulitan tersebut dikarenakan siswa ditun- 
tut terampil berbicara, menyimak, membaca, 
menulis. Dari keempat keterampilan tersebut, 
berbicara merupakan keterampilan yang pa-
ling sulit. Siswa sulit menyampaikan infor-
masi yang didapat melalui suatu kegiatan se-
cara lisan dengan baik. Hal tersebut disebab-
kan karena kurangnya materi yang akan dibi-
carakan siswa atau terkadang sikap malu-
malu siswa untuk menyampaikan pendapat-
nya. 
      Berdasarkan data nilai yang diperoleh pa-
da observasi awal, nilai bahasa Indonesia as-
pek keterampilan berbicara siswa rata-rata ni-
lai yang diperoleh adalah 71,46 dengan KKM 
75. Hal ini ditunjukkan bahwa hanya 13 (35, 
14%) siswa, dari 37 siswa yang memperoleh 
nilai di atas KKM. Sedangkan sisanya 24 sis-
wa (64,86%) siswa tidak mencapai KKM.  
      Faktor penyebab rendahnya hasil kete-
rampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri 
Laweyan No. 54 Surakarta antara lain: (1) 
Rendahnya minat siswa terhadap pembela-
jaran keterampilan berbicara. Hal itu terbukti 
saat pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 
keterampilan berbicara siswa terlihat pasif 
ketika pembelajaran berlangsung. (2) Dalam 
proses penyampaian materi khususnya kete-
rampilan berbicara guru cenderung menerap-
kan pembelajaran yang bersifat konvensio-
nal, yaitu siswa disuruh membaca teks. Ke-
mudian siswa dituntut untuk memahami sen-
diri materi bacaan dan diminta menceritakan 
kembali apa yang telah didapat dari materi 
bacaan dengan berbekal ingatan sementara 
saja. Sehingga dapat dilihat bahwa siswa cen-
derung belajar secara individu sehingga pem-
belajaran terkesan membosankan. 
      Dalam proses penyampaian materi pem-
belajaran, perlu adanya pendekatan pembela-
jaran agar materi yang disampaikan tersebut 
benar-benar bisa dipahami oleh siswa dan ke-
mudian dapat diterapkan dengan baik. Seba-
gai solusi dari salah satu permasalahan terse-
but adalah seorang guru dituntut kemampu-
annya untuk menerapkan pembelajaran yang 
aktif dan kreatif melalui pendekatan pembe-
lajaran yang inovatif. Penerapan pendekatan 
pembelajaran tersebut merupakan upaya un-
tuk membantu, mempermudah dan memper-
jelas suatu pelajaran yang disampaikan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Sagala (2013: 68) 
yang berpendapat bahwa pendekatan meru-
pakan aktivitas pembelajaran yang dipilih o-
leh guru sebagai usaha untuk mempermudah 
siswa dalam mempelajari materi pembelaja-
ran yang telah ditetapkan oleh guru dan sesu-
ai kurikulum yang berlaku. 
      Salah satu pendekatan pembelajaran ino-
vatif adalah pendekatan saintifik. Pendekatan 
saintifik dimaksudkan untuk memberikan pe-
mahaman kepada seorang siswa dalam me-
ngenal, memahami berbagai materi menggu-
nakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi 
bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 
bergantung pada informasi searah dari guru 
(Daryan-to, 2014: 51). Penerapan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran sebagaimana 
dimaksud meliputi kegiatan mengamati, me-
nanya, mencoba, mengolah, menyajikan, me-
nyimpulkan, mencipta untuk semua mata pe-
lajaran. Oleh karena itu kondisi pembelajaran 
yang diharapkan dapat mendorong keaktifan 
siswa dalam mencari tahu informasi dari ber-
bagai sumber melalui observasi, dan bukan 
hanya diberi tahu terus menerus. Kondisi ter-
sebut sangat membutuhkan keterampilan ber-
bicara yang baik. 
      Langkah-langkah penerapan pendekatan 
saintifik dalam keterampilan berbicara antara 
lain pertama, siswa mengamati suatu peristi-
wa atau masalah. Pengamatan yang telah di-
lakukan sebelumnya mengarah pada suatu 
pertanyaan yang perlu dijawab untuk memu-
askan rasa ingin tahu tentang pengamatan, 
seperti mengapa atau bagaimana peristiwa ini 
terjadi atau bagaimana rasanya. Tahap ketiga 
adalah menalar. Sebuah penalaran digunakan 
untuk menjawab pertanyaan yang sudah dia-
jukan. Setelah melaui proses menalar, siswa 
akan menetapkan hipotesis kemudian melan-
jutkan dengan melakukan eksperimen atau 
percobaan untuk membuktikan hipotesis. Pa-
da tahap terakhir adalah mengomunikasikan. 
Siswa menyampaikan hasil percobaan kepa-
da teman lainnya.  
       Berdasarkan uraian tersebut, dapat diru-
muskan masalah, yaitu: Bagaimana penera-
pan pendekatan saintifik yang dapat mening-
katkan keterampilan berbicara pada siswa ke-
las IV SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015? 
      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan pendekatan saintifik 
yang dapat meningkatkan keterampilan ber-
bicara pada siswa kelas IV SD Negeri Lawe-
yan No. 54 Surakarta tahun ajaran 2014/2015 
melalui penerapan pendekatan saintifik. 
 
METODE 
      Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta. Pene-
litian ini dilakukan pada semester II (semes-
ter genap) tahun ajaran 2014/2015, dilaksa-
nakan selama 7 bulan. Penelitian ini dimulai 
pada bulan Desember 2014 sampai dengan 
bulan Juli 2015. Subjek penelitian adalah sis-
wa dan guru kelas IV. 
      Sumber data primer penelitian ini berasal 
dari guru dan siswa kelas IV SD Negeri La-
weyan No. 54 Surakarta tahun ajaran 2014/ 
2015. Sumber data sekunder pada penelitian 
ini berasal dari berbagai arsip atau dokumen, 
antara lain: silabus, RPP, daftar nilai siswa.  
      Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu: kajian doku-
men, observasi, tes dan wawancara. Validitas 
data digunakan triangulasi sumber dan tria-
ngulasi metode. Teknik analisis data diguna-
kan analisis data interaktif yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan (Miles & Hubberman, 1992: 20). 
 
HASIL 
      Sebelum melaksanakan tindakan terlebih 
dahulu diadakan observasi dan wawancara 
dengan siswa dan guru kelas. Dari data nilai 
yang diperoleh pada observasi awal, nilai ke-
terampilan berbicara menunjukkan bahwa se-
bagian besar siswa belum mencapai ketun-
tasan. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 
hal, diantaranya rendahnya minat siswa ter-
hadap pembelajaran keterampilan berbicara 
dan dalam proses penyampaian materi pem-
belajaran khususnya keterampilan berbicara 
guru menerapkan pembelajaran yang bersifat 
konvensional. Dan distribusi frekuensi nilai 
keterampilan berbicara siswa pratindakan da-
pat dilihat pada Tabel 1. berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
terampilan Berbicara  
Pratinda-kan 




1 63 – 66 11 29,73 
2 67 – 70 11 29,73 
3 71 – 74 2 5,41 
4 75 – 78 4 10,81 
5 79 – 82 6 16,22 
6 83 - 86 2 5,41 
7 87 - 90 1 2,70 
Nilai Rata-rata Kelas 71,46 
Ketuntasan Klasikal 35,14% 
 
      Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar sis-
wa kelas IV belum mencapai nilai kriteria ke-
tuntasan minimal (KKM) yang telah ditetap-
kan yaitu 75. Dari 37 siswa, 24 diantaranya 
atau 64,86% siswa masih di bawah KKM dan 
hanya 13 atau 35,14% siswa yang mencapai 
KKM. Dengan nilai terendah 64, nilai ter-
tinggi 87 dan rata-rata kelas 71,46. Dengan 
data nilai pada pratindakan tersebut peneliti 
memberikan alternatif solusi untuk mening-
katkan keterampilan berbicara dengan mene-
rapkan pendekatan saintifik. 
      Nilai keterampilan berbicara tersebut de-
ngan menerapkan pendekatan saintifik pada 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
terampilan Berbicara  Siklus I 




1 60 – 64 11 29,73 
2 65 – 69 4 10,81 
3 70 – 74 2 5,41 
4 75 – 79 11 29,73 
5 80 – 84 7 18,92 
6 85 - 89 1 2,70 
7 90 - 94 1 2,70 
Nilai Rata-rata Kelas 73,03 
Ketuntasan Klasikal 54,05% 
       Pada siklus I, terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan, siswa yang berhasil menca-
pai nilai KKM mencapai 20 siswa atau seki-
tar 54,05% dari total 37 siswa, sedangkan 
yang belum mencapai KKM berjumlah 17 
siswa atau sekitar 45,95%. Nilai terendah 60, 
nilai tertinggi 92 dan nilai rata-rata kelas 
yang diperoleh 73,03.  
      Meskipun nilai rata-rata kelas keteram-
pilan berbicara siswa mencapai 73,03 tetapi 
persentase ketuntasan klasikal baru mencapai 
54,05% saja. Persentase tersebut masih sa-
ngat jauh dari apa yang ditargetkan peneliti 
pada indikator kinerja yaitu 85%. Dengan de-
mikian tindakan perlu dilanjutkan ke siklus 
II. 
      Pada siklus II nilai keterampilan berbica-
ra menunjukkan adanya peningkatan   signi-
fikan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 3 di bawah ini: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
terampilan Berbicara  Siklus II 




1 65 – 69 1 2,70 
2 70 – 74 7 18,92 
3 75 – 79 15 40,54 
4 80 – 84 7 18,92 
5 85 – 89 5 13,51 
6 90 – 94 1 2,70 
7 95 - 99 1 2,70 
Nilai Rata-rata Kelas 78,92 
Ketuntasan Klasikal 78,38% 
 
      Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
29 siswa atau 78,38% yang mendapatkan ni-
lai di atas KKM, dan 8 siswa atau 21, 62% 
masih di bawah KKM. Nilai terendah 66, ni-
lai tertinggi 96 dengan nilai rata-rata 78,92. 
Hasil nilai keterampilan berbicara siklus II 
belum mencapai indikator kinerja yang dite-
tapkan yaitu 85%. Untuk itu perlu dilaksana-
kan siklus III. 
      Pelaksanaan siklus III untuk menindak-
lanjuti kekurangan yang terdapat pada siklus 
II. Berdasarkan hasil penelitian keterampilan 
berbicara menunjukkan adanya peningkatan. 
Pada siklus III terdapat 33 siswa yang men-
dapat nilai di atas KKM dengan ketuntasan 
klasikal 89,19%. Nilai terendah 72, nilai ter-
tinggi 98 dan rata-rata kelas 84,38. Hasil ini 
melebihi indikator yang telah ditetapkan ya-
itu 85%. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa penelitian sudah berhasil dan ti-
dak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Secara rinci peningkatan keterampilan berbi-
cara siswa kelas IV SD Negeri Laweyan No. 
54 Surakarta pada siklus III disajikan pada 
Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
terampilan Berbicara  Siklus II 




1 71 – 74 4 10,81 
2 75 – 78 2 5,41 
3 79 – 82 6 16,22 
4 83 – 86 16 43,24 
5 87 – 90 4 10,81 
6 91 – 94 2 5,41 
7 95 - 98 1 2,70 





      Hasil pelaksanaan tindakan menunjuk-
kan bahwa ada sebuah peningkatan keteram-
pilan berbicara siswa. Pada pratindakan nilai 
keterampilan berbicara siswa 71,46, sehingga 
masih di bawah KKM yang telah ditetapkan 
yaitu 75. Persentase ketuntasan siswa hanya 
35,14% atau 13 siswa yang tuntas, sedangkan 
64,86% atau 24 siswa mendapat nilai di- 
bawah KKM. Berdasarkan hasil refleksi nilai 
pratindakan tersebut, maka diadakan peneliti-
an tindakan kelas untuk meningkatkan kete-
rampilan berbicara pada siswa kelas IV SD 
Negeri Laweyan No. 54 Surakarta melalui 
penerapan pendekatan saintifik. 
      Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilaksanakan diperoleh data bahwa pada si-
klus I terjadi peningkatan keterampilan berbi-
cara siswa ditunjukkan dari 37 siswa terdapat 
20 siswa yang nilainya ≥ 75. Nilai tertinggi 
92 dan nilai terendah 60 dengan ketuntasan 
klasikal 54,05% dan rata-rata kelas 73,03. 
Pada siklus II siswa yang mendapat nilai ≥75 
mencapai 29 siswa dengan ketuntasan klasi-
kal 78,38%. Nilai tertinggi 96, nilai terendah 
 66, dan rata-rata kelas 78,92. Berakhir pada 
siklus III yang mengalami kenaikan menca-
pai 33 siswa dengan ketuntasan klasikal 
89,19%. Nilai tertinggi 98, nilai terendah 72, 
dan rata-rata kelas 84,38. 
      Dari hasil observasi dan hasil tes kete-
rampilan berbicara dapat dilihat adanya pe-
ningkatan nilai keterampilan berbicara pada 
siswa kelas IV SD Negeri Laweyan No. 54 
Surakarta.  
      Meningkatnya hasil nilai siswa berarti 
bahwa keterampilan berbicara siswa juga me-
ningkat. Hasil ini sesuai dengan teori yang 
diungkapkan oleh Slamet (2008: 35). Ia me-
ngungkapkan bahwa keterampilan yang ber-
sifat mekanistis, semakin banyak berlatih, se-
makin dikuasai dan terampil pula seseorang 
dalam berbicara. Pendapat tersebut juga di-
dukung oleh Tarigan (2008: 1). Tarigan men- 
 
jelaskan bahwa keterampilan bila terus mene-
rus dilatih dan dipraktekkan maka akan men-
jadi suatu kebiasaan yang baik. Hasil peneli-
tian ini juga relevan dengan penelitin yang 
dilakukan oleh saudari Jamilah Candra Pra-
tiwi (2014) yang menyatakan bahwa pende-
katan saintifik dapat meningkatkan keteram-
pilan berbicara pada pembelajaran mengung-
kapkan pendapat atau gagasan pada siswa 
kelas VA SD Negeri Petoran Surakarta. 
 
SIMPULAN 
      Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang dilaksanakan dalam tiga siklus, ma-
ka dapat disimpulkan bahwa penerapan pen-
dekatan saintifik dapat meningkatkan nilai 
keterampilan berbicara siswa kelas IV SD 
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